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Berangkat dari permasalahan pencatatan nikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Alalak Berangas penulis menemukan kasus permintaan pergantian 

nama tanpa mengubah data yang tertera dalam administrasi,  pasangan yang ingin 

menikah tiba-tiba merubah nama lengkapnya sebelum akad nikah dilangsungkan 

dengan alasannya karena adanya pemahaman masyarakat mengenai perhitungan 

aksara nama ketika ingin menikah. Penelitian ini berfokus pada pendapat Kepala 

Kantor Urusan Agama tentang pergantian nama sebelum akad nikah, kemudian 

alasan menerima dan menolak dari Kepala KUA serta dasar hukumnya terhadap 

pergantian nama sebelum akad nikah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris. Pendekatan 

yang dilakukan yaitu pendekatan sosiologi hukum yaitu pendekatan hukum yang 

menganalisis masalah yang terjadi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang menghasilkan mengelola data dan 

menggambarkan secara jelas mengenai hasil analisis.  

Berdasarkan analisis penulis, hasil penelitian ini menunjukan bahwa Dari 

hasil penelitian terhadap tiga kepala KUA, dua dari tiga menerima pasangan calon 

pengantin yang mengajukan permintaan pergantian nama sebelum akad nikah. Dua 

kepala KUA tersebut ialah kepala KUA Banjarmasin Barat dan Banjarmasin Utara, 

sedangkan yang menolak ialah KUA Alalak. Alasan menerima permintaan 

pergantian nama sebelum akad nikah informan menjelaskan bahwa pergantian 

nama sebelum akad nikah diperbolehkan selama tidak mengganggu rukun dan 

syarat nikah, rukun nikah mencakup elemen-elemen dasar seperti calon pengantin 

perempuan dan laki-laki, wali, dua saksi, serta ijab kabul. Selanjutnya alasan 

menolak tegas permintaan dikarenakan apabila pergantian nama sebelum akad 

nikah jika alasan pergantian tersebut didasarkan pada ramalan yang menggunakan 

hitungan nama untuk memprediksi nasib seseorang.  

 


